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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sumber daya manusia merupakan  salah satu faktor kunci dalam 

persaingan global, yaitu bagaimana mencipatakan sumber daya manusia  yang 

berkualitas dan memiiki keterampilan serta berdaya saing  tinggi dalam 

persaingan  global yang selama inisering diabaikan. Globalisasi yang sudah pasti 

dihadapi oleh bangsa indonesia menuntut adanya efisiensi dan daya saing dalam 

dunia usaha. Dalam globalisasi yang menyangkut hubungan interaregional dan 

internasional akan terjadi persaingan antara negara. 

Manajemen sumberdaya manusia adalah rancangan sistem-sistem formal 

dalam sebuah organisasi untuk memastikan penggunaan bakat manusia secara 

efektif dan efesien  guna mencapai tujuan-tujuan organisasional. Dalam sebuah 

lingkungan dimana angkatan kerja terus bertambah, hukum berubah, 

manajemen  sumber daya mnausia harus terus berubah dan berkembang. Hal ini 

sangat benar ketika manajemen beroperasi secara global. 

Agar aktivitas manajemen berjalan dengan baik, perusahaan harus 

memiliki karyawan yang berpengetahuan dan berketrampilan tinggi serta usaha 

untuk mengelola perusahaan seoptimal mungkin sehingga kinerja karyawan 

meningkat. Menurut Budi Setiyawan dan Waridin (2006) kinerja karyawan 

merupakan hasil atau prestasi kerja karyawan yang dinilai dari segi kualitas 

maupun kuantitas berdasarkan standar kerja yang ditentukan oleh pihak 

organisasi. Kinerja yang baik adalah kinerja yang optimal, yaitu kinerja yang 
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sesuai standar organisasi dan mendukung tercapainya tujuan organisasi. 

Organisasi yang baik adalah organisasi yang berusaha meningkatkan kemampuan 

sumber daya manusianya, karena hal tersebut merupakan faktor kunci untuk 

meningkatkan kinerja karyawan. 

Pada berbagai bidang khususnya kehidupan berorganisasi, faktor manusia 

merupakan masalah utama disetiap kegiatan yang ada didalamnya. Organisasi 

merupakan kesatuan sosial yang dikoordinasikan secara sadar dengan sebuah 

batasan yang reaktif dapat diidentifikasikan, bekerja secara terus menerus untuk 

mencapai tujuan (Robbins, 2006). Semua tindakan yang diambil dalam setiap 

kegiatan diprakarsai dan ditentukan oleh manusia yang menjadi anggota 

perusahaan. Perusahaan membutuhkan adanya faktor sumber daya manusia yang 

potensial baik pemimpin maupun karyawan pada pola tugas dan pengawasan yang 

merupakan penentu tercapainya tujuan perusahaan. 

Peningkatan kinerja karyawan akan membawa kemajuan bagi perusahaan 

untuk dapat bertahan dalam suatu persaingan lingkungan bisnis yang tidak stabil. 

Oleh karena itu upaya-upaya untuk meningkatkan kinerja karyawan merupakan 

tantangan manajemen yang paling serius karena keberhasilan untuk mencapai 

tujuan dan kelangsungan hidup perusahaan tergantung pada kualitas kinerja 

sumber daya manusia yang ada didalamnya. 

Perusahaan merupakan suatu organisasi dari sekumpulan orang dimana 

mereka saling bekerja sama dalam melakukan kegiatan-kegiatan yang telah di 

rencanakan. Suatu organisasi dapat berjalan efektif apabila fungsi-fungsi 

manajemen seperti pemasaran, pengorganisasian, motivasi, kedisplinan dan 
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pengawasan yang adda di dalamnya berfungsi dengan baik, serta unsur-unsur 

penunjangnya tersedia dan memenuhi persyaratan, salah satu unsur terpenting 

yang dapat mendukung jalannya perushaan adalah sumber daya manusia 

(karyawan). 

PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk atau Adira Finance didirikan pada 

tahun 1990 dan mulai beroperasi pada tahun 1991. Sejak awal, Adira Finance 

berkomitmen untuk menjadi perusahaan pembiayaan terbaik dan terkemuka di 

Indonesia. Adira Finance hadir untuk melayani beragam pembiayaan seperti 

kendaraan bermotor baik baru ataupun bekas. Pada 2012, Adira Finance 

menambah ruang lingkup kegiatannya dengan pembiayaan berdasarkan prinsip 

syariah. Demi memberikan pengalaman layanan pembiayaan yang maksimal, 

Perusahaan pun mulai menyediakan produk pembiayaan durables bagi 

konsumennya. Hingga tahun 2015, Adira Finance mengoperasikan 558 jaringan 

usaha di seluruh Indonesia dengan didukung oleh lebih dari 21 ribu. 

Kinerja karyawan yang tinggi sangatlah diharapkan oleh perusahaan 

terserbut. Semakin banyak karyawan yang mempunyai kinerja tinggi, maka 

produktivitas perusahaan secara keseluruhan akan meningkat sehingga perusahaan 

akan dapat bertahan dalam persaingan global. 

Karyawan dituntut untuk mampu menyelesaikan tugas dan tanggung 

jawabnya secara efektif dan efisien. Keberhasilan karyawan dapat diukur melalui 

kepuasan konsumen, berkurangnya jumlah keluhan dan tercapainya target yang 

optimal. Kinerja karyawan PT Adira Multi Finance juga dapat diukur melalui 

penyelesaian tugasnya secara efektif dan efsien serta melakukan peran dan 



4 
 

 
 

fungsinya dan itu semua berhubungan linear dan berhubungan positif bagi 

keberhasilan suatu perusahaan. 

Terdapat faktor negatif yang dapat menurunkan kinerja karyawan, 

diantaranya adalah menurunnya keinginan karyawan untuk mencapai prestasi 

kerja, kurangnya ketepatan waktu dalam penyelesaian pekerjaan sehingga kurang 

menaati peraturan, pengaruh yang berasal dari lingkungannya, teman sekerja yang 

juga menurun semangatnya dan tidak adanya contoh yang harus dijadikan acuan 

dalam pencapaian prestasi kerja yang baik. Semua itu merupakan sebab 

menurunya kinerja karyawan dalam bekerja. Faktor-faktor yang dapat digunakan 

untuk meningkatkan kinerja diantaranya adalah gaya kepemimpinan, motivasi dan 

disiplin kerja. 

Kinerja merupakan hasil kerja yang dihasilkan oleh karyawan atau 

perilaku nyata yang ditampilkan sesuai dengan perannya dalam organisasi atau 

perusahaan. Sebagai landasan untuk memperbaiki kelemahan dan menguatkan 

kelebihan, dalam rangka meningkatkan produktivitas dan pengembangan 

karyawan perlu dilakukan kegiatan penilaian kinerja secara periodik yang 

berorientasi pada masa lalu atau masa yang akan datang. Tujuan dilakukannya 

penilaian kinerja secara umum adalah untuk memberikan feedback kepada 

karyawan dalam upaya memperbaiki tampilan kerjanya dan upaya meningkatkan 

produktivitas organisasi, dan secara khusus dilakukan dalam kaitannya dengan 

berbagai kebijaksanaan terhadap karyawan seperti untuk tujuan promosi, kenaikan 

gaji, pendidikan dan latihan, dan lain-lain. Sehingga, penilaian unjuk kerja dapat 

menjadi landasan untuk penilaian sejauh mana kegiatan Manajemen Sumber Daya 
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Manusia seperti perekrutan, seleksi, penempatan, dan pelatihan dilakukan dengan 

baik, dan apa yang akan dilakukan kernudian seperti dalam penggajian, 

perencanaan karier, dan lain-lainnya yang tentu saja merupakan salah satu 

kegiatan yang sangat penting dalam manajemen sumber daya manusia.  

Gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku yang digunakan oleh 

seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang lain 

(Suranta, 2002). Gaya kepemimpinan cocok apabila tujuan perusahaan telah 

dikomunikasikan dan bawahan telah menerimanya. Seorang pemimpin harus 

menerapkan gaya kepemimpinan untuk mengelola bawahannya, karena seorang 

pemimpin akan sangat mempengaruhi keberhasilan organisasi dalam mencapai 

tujuannya (Waridin dan Bambang Guritno, 2005). Perusahaan menggunakan 

penghargaan atau hadiah dan ketertiban sebagai alat untuk memotivasi karyawan. 

Pemimpin mendengar ide-ide dari para bawahan sebelum mengambil keputusan. 

Gaya kepemimpinan yang tepat akan menimbulkan motivasi seseorang untuk 

berprestasi. Sukses tidaknya karyawan dalam prestasi kerja dapat dipengaruhi 

oleh gaya kepemimpinan atasannya (Hardini, 2001 dalam Suranta, 2002). Suranta 

(2002) dan Tampubolon (2007) telah meneliti pengaruh gaya kepemimpinan 

terhadap kinerja, menyatakan bahwa gaya kepemimpinan mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Motivasi adalah dorongan, upaya dan keinginan yang ada di dalam diri 

manusia yang mengaktifkan, memberi daya serta mengarahkan perilaku untuk 

melaksanakan tugas-tugas dengan baik dalam lingkup pekerjaannya (Hakim, 

2006). Robbins (2006) mendefinisikan motifasi sebagai proses yang ikut 
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menentukan intensitas, arah, dan ketekunan individu dalam usaha mencapai 

sasaran. Motivasi sebagai proses yang bermula dari kekuatan dalam hal fisiologis 

dan psikologis atau kebutuhan yang mengakibatkan perilaku atau dorongan yang 

ditujukan pada sebuah tujuan atau insentif (Moekijat, 2001 dalam Hakim, 2006). 

Beberapa peneliti telah menguji hubungan antara motivasi dengan kinerja 

karyawan, antara lain Suharto dan Cahyono (2005), Hakim (2006). Pengaruh 

motivasi kerja terhadap kinerja menunjukan hasil yang sama bahwa hubungan 

antara motivasi dengan kinerja karyawan menunjukan hubungan positif dan 

signifikan. 

Menurut Budi Setiyawan dan Waridin (2006) disiplin sebagai keadaan 

ideal dalam mendukung pelaksanaan tugas sesuai aturan dalam rangka 

mendukung optimalisasi kerja. Salah satu syarat agar disiplin dapat ditumbuhkan 

dalam lingkungan kerja ialah, adanya pembagian kerja yang tuntas sampai kepada 

pegawai atau petugas yang paling bawah, sehingga setiap orang tahu dengan sadar 

apa tugasnya, bagaimana melakukannya, kapan pekerjaan dimulai dan selesai, 

seperti apa hasil kerja yang disyaratkan, dan kepada siapa mempertanggung 

jawabkan hasil pekerjaan itu (Budi Setiyawan dan Waridin, 2006). Untuk itu 

disiplin harus ditumbuh kembangkan agar tumbuh pula ketertiban dan evisiensi. 

Tanpa adanya disiplin yang baik, jangan harap akan dapat diwujudkan adanya 

sosok pemimpin atau karyawan ideal sebagaimana yang diharapkan oleh 

masyarakat dan perusahaan. Menurut Budi Setiyawan dan Waridin (2006), dan 

Aritonang (2005) disiplin kerja karyawan bagian dari faktor kinerja. Hasil 
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penelitiannya menunjukan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh positif 

terhadap kinerja kerja karyawan. 

Berdasarkan survei pendahuluan, peneliti menemukan adanya kekurang 

menaati tata tertib, ketentuan-ketentuan perusahaan yang memberatkan karyawan, 

disamping gaya kepemimpinan dan motivasi yang cukup tinggi. Kemudian timbul 

pemikiran bagaimana keseluruhan faktor tersebut saling berkesinambungan 

sehingga mempengaruhi kinerja karyawan. 

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian dengan judul: 

“Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Motivasi dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan PT Adira Multi Finance di Surabaya”. 

 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Manusia merupakan sumber daya yang paling menentukan dalam 

mencapai tujuan yang diinginkan perusahaan. Permasalahan dari perusahaan ini 

adalah tinggi rendahnya kinerja karyawan, untuk suatu upaya yang dapat 

meningkatkan kinerja karyawan, dengan permasalahan tersebut diduga faktor 

gaya kepemimpinan, motivasi dan disiplin kerja mempunyai pengaruh terhadap 

kinerja karyawan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut maka dirumuskan suatu pertanyaan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Apakah gaya kepemimpinan, motivasi, disiplin kerja berpengaruh 

simultan terhadap kinerja karyawan? 
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2. Apakah gaya kepemimpinan, motivasi, disiplin kerja berpengaruh parsial 

terhadap kinerja karyawan? 

3. Manakah diantara variabel gaya kepemimpinan, motivasi, disiplin kerja 

yang berpengaruh dominan terhadap kinerja karyawan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran yang 

mendalam dan memberikan bukti empiris mengenai pengaruh gaya 

kepemimpinan, motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang ada, maka penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan: 

1. Untuk menguji dan menganalisa pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi, 

disiplin kerja berpengaruh simultan terhadap kinerja karyawan. 

2. Untuk menguji dan menganalisa pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi, 

disiplin kerja berpengaruh parsial terhadap kinerja karyawan. 

3. Untuk menguji dan menganalisa pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi, 

disiplin kerja berpengaruh dominan terhadap kinerja karyawan. 

 

1.4 Manfaat penelitian 

Manfaat-manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi penulis Dapat menambah pengetahuan sebagai bekal dalam 

menerapkan ilmu yang telah diperoleh dibangku kuliah dalam dunia kerja 

yang sesungguhnya. 
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2. Bagi perusahaan Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi yang berharga bagi perusahaan dalam pengelolaan SDM beserta 

segala kebijakan yang berkaitan langsung dengan aspek-aspek SDM 

secara lebih baik. 

3. Bagi almamater Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah 

referensi bacaan bagi semua pihak yang membutuhkannya. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Adanya sistematika penulisan adalah untuk mempermudah pembahasan 

dalam penulisan. Sisitematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini membahas tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, 

maksud dan tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika 

penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas tentang landasan teori yang digunakan, penelitian 

terdahulu, hubungan antar variabel, kerangka pemikiran dan hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini akan dibahas variabel penelitian beserta definisi 

operasionalnya, penentuan sampel penelitian, jenis dan sumber data, 

metode pengumpulan data, dan metode analisis. 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHSAN 

Bab ini akan membahas mengenai gambaran umum obyek penelitian, 

analisis data, dan pembahsan dari analisis data. 

BAB V PENUTUP 

Berisi kesimpulan-kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian dan 

saran-saran, sebagai masukan bagi perusahaan dan penelitian 

selanjutnya. 


